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Pemkot Yogya Sterilisasi Kucing
Liar untuk Tekan Potensi Zoonosis

YOGYA, TRIBUN - Pemkot Yogya menggu-
lirkan program sterilisasi terhadap kucing-
kucing liar yang hidup di pasar atau ba-
ngunan gedung milik instansinya. Kegiatan
.tersebut dilaksanakan sebagai upaya un-
tuk pencegahan penyakit zoonosis sekali-
gus menjaga kesejahteraan hewan, teruta-
ma kucing liar.

* Kepala Bidang Perikanan dan Kehewanan
Dinas Pertanian dan Pangan Kota Yogyakar-
ta, Sri Panggarti, mengatakan, zoonosis dise-
babkan oleh virus dan bisa berpindah dari he-
wan ke manusia, atau sebaliknya. Sehingga,
perlu dilakukan pencegahan agar tidak terja-
di pada hewan, khususnya, kucing-kucing liar
yang ada di Kota Yogyakarta.

“Sterilisasi ini sangat penting, terkait
pencegahan zoonosis dan menjaga kese-
jahteraan hewan, salah satunya pada ku-
cing. Selain itu, juga sebagai upaya mene-
kan adanya potensi penyakit yang menular
seperti rabies,” ujarnya.

Dalam kegiatan tersebut, pihaknya pun
menyasar beberapa titik yang selama ini
banyak ditinggali kucing liar untuk dibawa
menuju Poliklinik Hewan Kota Yogya. Mulai
dari Pasar Aneka Satwa dan Tanaman Hias
Yogyakarta (PASTY), Pasar Beringharjo, Pa-

Yogya. “Selepas dilakukan sterilisasi, ku-

cing akan dilepas kembali ke tempat asal-
nya masing-masing, tentunya setelah be-
nar-benar sehat,” katanya.

Panggarti memaparkan, pihaknya menja-
lin sinergi bareng komunitas Animal Frien-
ds Jogja (AFJ) untuk menggulirkan kegiatan
yang dibiayai APBD Kota Yogyakarta terse-
but. Melalui sterilisasi ini, ia berharap, bagi
warga Kota Yogyakarta maupun wisata-
wan tidak perlu memasang racun yang bisa
membunuh Kucing.

“Harapannnya tidak ada warga yang me-
masang racun untuk hewan. Perbuatan ini
melanggar prinsip-prinsip kesrawan atau
kesejahteraan hewan,” ucapnya.

Sementara, Medik Veteriner Pertama Bi-
dang Perikanan dan Kehewanan DPP Kota
Yogyakarta, Imam Abror, menandaskan,
saat ini sterilisasi hanya dilangsungkan
pada kucing liar. Sebab, hewan lain seperti
anjing jalanan di Kota Yogyakarta sudah sa-
ngat berkurang, bahkan tidak ditemui, se-
hingga belum diperlukan sterilisasi.

“Walaupun sampai sekarang belum dite-
mukan kucing mengalami rabies atau pe-
nyakit zoonosis. Kami berharap, bisa me-
ngendalikan populasi kucing liar sebagai
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sar Giwangan, hingga Kompleks Balai Kota ~upaya pencegahan (rabies),” ujarnya. (aka) CEGAH PENYAKIT - Petugas kesehatan tengah melakukan proses sterilisasi kucing liar di Poliklinik Hewan Kota Yogya.
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